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ABSTRACT 
 
Rasyidah Wahdah, 2015. The Effects of Metaphorming Learning and 
Previous Knowledge Toward Creative Thinking Abilities of Physics on VIIIth  

grades of MTs YPI Kuala Enok. Thesis.Graduate Program of Padang State 
University. 

 
The purpose of this research is to know the Effects of Metaphorming 

Learning and previous knowledge toward creative thinking abilities of Physics on 
VIIIth  Grades of MTs YPI Kuala Enok. There are 4 (four) formulation of the 
problems : (1). Are Creative Thinking Abilities of Physics on VIIIth  Grades of 
MTs YPI Kuala Enok that learned with Metaphorming Learning higher than 
Creative Thinking Abilities of Physics that learned with Direct Instruction? (2) 
Are Creative Thinking Abilities of Physics on VIIIth  Grades of MTs YPI Kuala 
Enok who have high previous knowledge  learned with Metaphorming Learning 
higher than Creative Thinking Abilities of Physics who have high previous 
knowledge  learned with Direct Instruction? (3) Are Creative Thinking Abilities 
of Physics on VIIIth  Grades of MTs YPI Kuala Enok who have low previous 
knowledge  learned with Metaphorming Learning higher than Creative Thinking 
Abilities of Physics who have low previous knowledge  learned with Direct 
Instruction? (4) Is there interaction betweenMetaphorming Learning and Previous 
Knowledge toward creative thinking abilities of Physics? 

It was quasy experimental research with 2x2 factorial designs. It 
conducted at MTs YPI Kuala Enok on even semester 2014/2015 academic year. 
The samples were selected by using Purposive Random Sampling. The data were 
analyzed by using T- Test and varians analysis. 

The results of the research show that (1) Creative Thinking Abilities of 
Physics on VIIIth  Grades of MTs YPI Kuala Enok that learned with 
Metaphorming Learning are higher than Creative Thinking Abilities of Physics 
that learned with Direct Instruction (2) Creative Thinking Abilities of Physics on 
VIIIth  Grades of MTs YPI Kuala Enok who have high previous knowledge  
learned with Metaphorming Learning are higher than Creative Thinking Abilities 
of Physics who have high previous knowledge  learned with Direct Instruction (3) 
Creative Thinking Abilities of Physics on VIIIth  Grades of MTs YPI Kuala Enok 
who have low previous knowledge  learned with Metaphorming Learning are 
higher than Creative Thinking Abilities of Physics who have low previous 
knowledge  learned with Direct Instruction (4) There is no interaction between 
Metaphorming Learning and Previous Knowledge toward creative thinking 
abilities of Physics. 
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ABSTRAK 

Rasyidah Wahdah, 2015. Pengaruh Model Pembelajaran Metaphormingdan 
Pengetahuan Awal Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif IPA Fisika 
Siswa kelas VIII MTs YPI Kuala Enok.Tesis. Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
metaphorming dan pengetahuan awal terhadap kemampuan berpikir kreatif IPA 
fisika siswa kelas VIII MTs YPI Kuala Enok, dengan melalui 4 (empat) rumusan 
masalah; (1) Apakah kemampuan berpikir kreatif IPA Fisika siswa kelas VIII 
MTs YPI Kuala Enok  yang diajar dengan Model PembelajaranMetaphorming 
lebih tinggi dibandingkan kemampuan berpikir kreatif IPA Fisika siswa yang 
diajar dengan Pembelajaran langsung? (2) Apakah kemampuan berpikir kreatif 
IPA Fisika siswa kelas VIII MTs YPI Kuala Enok  yang memiliki pengetahuan 
awal tinggi diajar dengan Model Pembelajaran Metaphorminglebih tinggi 
dibandingkan dengan kemampuan berpikir kreatif IPA Fisika siswa yang 
memiliki pengetahan awal tinggi diajar dengan Pembelajaran langsung? (3) 
Apakah kemampuan berpikir kreatif IPA Fisika siswa kelas VIII MTs YPI Kuala 
Enok  yang memiliki pengetahuan awal rendah diajar dengan Model Pembelajaran 
Metaphorming  lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan berpikir kreatif 
IPA Fisika siswa yang memiliki pengetahan awal rendah diajar dengan 
Pembelajaran langsung? (4) Apakah terdapat intraksi antara Model Pembelajaran 
Metaphorming dan pengetahuan awal terhadap kemampuan berpikir kreatif IPA 
Fisika siswa? 

Penelitian ini adalah penelitian dengan quasi eksperimen dengan desain 
factorial 2 x 2.Penelitian dilakukan di MTs YPI Kuala Enok semester genap tahun 
pelajaran 2014/2015.Sampel diambil dengan Purposive Random Sampling.Data 
penelitian dikumpulkan melalui tes akhir dan dianalisa dengan uji-t dan analisa 
varians. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Perbedaan rata-rata kemampuan 
berpikir kreatif IPA Fisika siswa pada kelas eskperimen dan kelas kontrol  dapat 
dikatakan bahwa model pembelajaran Metaphorming memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif IPA Fisika, yakni kemampuan 
berpikir kreatif IPA Fisika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
Metaphorming lebih tinggi dari pada kemampuan berpikir kreatif IPA Fisika 
siswa yang diajar dengan model pembelajaran langsung, (2) kemampuan berpikir 
kreatif IPA Fisika siswa yang berpengetahuan awal tinggi yang di ajar dengan 
model pembelajaran Metaphorming lebih tinggi daripada kemampuan berpikir 
kreatif IPA Fisika siswa yang berpengetahuan awal tinggi yang di ajar dengan 
model pembelajaran langsung , (3) kemampuan berpikir kreatif IPA Fisika siswa 
yang berpengetahuan awal rendah yang diajar dengan model pembelajaran 
Metaphorming lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kreatif IPA Fisika siswa 
yang berpengetahuan awal rendah yang diajar dengan model pembelajaran 
langsung, (4) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Metaphorming 
dengan pengetahuan awal terhadap kemampuan berpikir kreatif IPA Fisika siswa.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan, diperlukan peran guru yang dapat 

mengembangkan segala potensi yang dimiliki oleh siswa.Seorang guru tidak 

hanya mampu mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswanya, melainkan juga 

dapat menumbuhkan perasaaan senang dan mampu menjadi pebelajar. Perasaan 

senang dan mampu menjadi siswa terlahir dari  suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermakna. 

Hal ini sesuai dengan cita – cita luhur pendidikan yang tertuang dalam  

Undang – Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional yaitu 

pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.  

Seiring dengan perkembangan informasi dan teknologi yang semakin pesat, 

pembelajaran diharapkan tidak lagi menjadikan guru sebagai satu – satunya 

sumber ilmu (teacher centered), melainkan guru hanya sebagai fasilitator untuk 

membimbing siswa membangun sendiri pengetahuannya.Pembelajaran yang 

diharapkan adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk terus mengeksplorasi rasa ingin tahunya, sehingga terus – menerus 

mencoba dan terpacu untuk mengembangkan kreativitas.Pembelajaran di kelas 
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diharapkan dapat mempersiapkan siswa memiliki keterampilan berpikir kreatif 

sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah dengan baik dan dapat bersaing di 

masa depan. 

Dengan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student centered, 

maka apapun yang dilakukan guru akan berpihak kepada siswa yakni segala 

proses pembelajaran dilakukan untuk berkembangnya potensi siswa. 

Akan tetapi, kondisi dilapangan masih jauh dari harapan.Umumnya guru 

masih menganggap siswa sebagai objek sehingga pembelajaran cendrung 

membosankan, tidak menyenangkan dan tidak kreatif. Guru masih dianggap 

sebagai satu – satunya sumber belajar sehingga kebenaran senatiasa menempatkan 

guru sebagai figur yang paling benar. 

Saat ini proses belajar yang dialami siswa baru sampai pada transfer 

pengetahuan dan belum sampai pada pengembangan kemampuan berpikir yang 

mengarah pada pembentukan kemandirian siswa. Salah satu kelemahan guru 

dalam mengajar adalah guru tidak berusaha mengajak siswa untuk 

berpikir.Padahal mengajar bukan hanya menyampaikan materi pelajaran 

melainkan melatih kemampuan peseta didik untuk berpikir. 

Pada umumnya pelajaran fisika merupakan mata pelajaran yang dirasa 

sulit dan menakutkan bagi siswa, karena dalam mempelajari fisika dibutuhkan 

tingkat pemahaman yang tinggi dan siswa harus memahami materi yang diberikan 

dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari–hari serta tidak hanya 

menghapal persamaan saja tanpa memperhatikan konsepnya.Dalam pembelajaran 
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fisika, siswa dituntut untuk kritis dan kreatif sehingga pembelajaran yang 

didapatkan lebih bermakna. 

Keterampilan berpikir merupakan salah satu target yang harus dicapai oleh 

siswa setelah mengikuti pembelajaran sebagaimana yang diamanatkan dalam 

kurikulum. Salah satu keterampilan berpikir yang masih jarang dilatihkan di 

sekolah adalah keterampilan berpikir kreatif. 

Menurut Johnson, Elaine B (2014:214) berpikir kreatif adalah sebuah 

kebiasan berpikir yang dilatih dengan memperhatikan intuisi, menghidupkan 

imajinasi, mengungkapkan kemungkinan –kemungkinan baru, membuka sudut 

pandang yang menakjubkan, dan membangkitkan ide-ide yang tidak terduga. 

Sementara menurut Munandar (2009: 43) kemampuan berpikir kreatif meliputi 

empat kriteria, antara lain : kelancaran, kelenturan, keaslian dalam berpikir dan 

elaborasi atau keterperincian dalam mengembangkan gagasan. 

Menurut Stenberg dan Lubart dalam Sunito,dkk (2013:47) kreativitas 

merupakan kemampuan untuk bekerja dan menghasilkan sesuatu yang baru 

(orisinil, tidak terbayangkan sebelumnya) dan tepat (bermanfaat, memenuhi 

tujuan kerja yang diharapkan). Orang yang memiliki kreativitas disebut sebagai 

orang yang kreatif. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan Herlina, S.Si 

guru IPA MTs YPI yang penulis lakukan pada bulan September 2014 di MTs YPI 

Kuala Enok, menunjukkan bahwa siswa mempunyai beberapa kesulitan dalam 

mempelajari IPA khususnya fisika yang berakibat kurang maksimalnya prestasi 

belajar pada diri siswa.Hanya sebagian kecil saja siswa yang mencapai prestasi 
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belajar yang memuaskan, dan selebihnya masih jauh dari harapan.Siswa kurang 

diberi kebebasan untuk mengeksplorasi berbagai sumber yang relevan dengan 

materi yang diajarkan, siswa juga belum dapat mengkontruksi sendiri konsep 

yang sedang dikaji.Hal ini dapat dilihat dari rendahnya rata–rata hasil tes ulangan 

harian siswa yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan sekolah yaitu 75. Data prestasi belajar siswa yang bersumber dari rata–

rata hasil ulangan harian IPA fisika kelas VIII semester ganjil tahun pelajaran 

2014/2015 dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1. Persentase Rata – Rata Hasil Ulangan Harian  

Nilai 
Persentase Rata – Rata Hasil Ulangan Harian 

Kelas 
VIII-1 (%) Kelas 

VIII-2 (%) Kelas 
VIII-3 (%) 

90 – 100 5 13,89 7 20,00 3 8,11 
80 – 89 9 25,00 10 28,57 8 21,62 
75 – 79 9 25,00 6 17,14 11 29,73 

< 75 12 36,11 12 34,29 15 40,54 
Jumlah 35 100,00 35 100,00 37 100,00 

Sumber : MTs YPI Kuala Enok 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa 36,11%, 34,29%, dan 40,54% dari 

jumlah siswa masing–masing kelas memperoleh nilai di bawah KKM. Peneliti 

melihat, salah satu faktor kesulitan belajar siswa dapat muncul dari guru diduga 

karena guru mengajar masih menggunakan pendekatan langsung.Siswa hanya 

menerima materi sebatas yang disampaikan oleh guru, sehingga siswa cenderung 

pasif dan keaktifan siswa kurang diperhatikan.Belum tampak adanya penemuan 

ide baru maupun mengaitkan materi dengan dunia nyata yang dilakukan oleh 

siswa.Selain itu guru kurang mengarahkan dan memotivasi siswa untuk 

mengaitkan permasalahan yang dihadapi dengan kehidupan sehari-hari dan 
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memunculkan ide-ide kreatif melalui pembuatan suatu karya.Hal ini 

menyebabkan rendahnya kreativitas siswa dalam belajar Fisika karena siswa tidak 

diberi kesempatan untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa. 

Proses pembelajaran fisika yang biasa dilakukan selama ini adalah 

pembelajaran yang dimulai dengan penyajian materi oleh guru, dilanjutkan 

dengan pemberian contoh soal dan latihan kepada siswa. Setelah guru memeriksa 

latihan siswa, guru melakukan tanya jawab untuk melihat pemahaman siswa 

tentang materi tersebut. 

Pembelajaran seperti ini belum mampu menumbuhkan kreativitas dan 

kebiasaaan berfikir produktif.Hal ini terlihat dari kebiasaan belajar siswa yang 

hanya mendengar, mencatat dan setelah itu menghafalnya.Jika ada yang tidak 

dimengerti siswa jarang bertanya bahkan siswa yang pintar pun jarang 

mengemukakan ide–idenya.Jika guru memberikan pertanyaan atau suatu 

permasalahan untuk dipecahkan, siswa yang mampu menjawab dan 

menyelesaikan masalah hanya siswa tertentu saja. Padahal seharusnya siswa 

mempunyai kesempatan yang sama berkontribusi dalam memecahkan masalah 

yang diberikan oleh guru. 

Sehubungan dengan permasalahan–permasalahan tersebut diatas, maka 

upaya untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa dalam mata 

pelajaran IPA Fisika merupakan suatu keharusan seorang guru untuk 

mengembangkan potensi berpikir siswa.Salah satu solusi yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu dengan menerapkan 

konsep pembelajaran dengan Metaphorming. 
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Metaphorming merupakan aktivitas yang merujuk kepada kegiatan 

mengubah sesuatu dari keadaaan materi dan makna yang satu ke keadaan yang 

lain.Dalam proses pembelajaran semua belahan otak harus dapat dikembangkan 

dan dihubungkan. Kondisi terkoneksi antar sel tersebut merupakan kekuatan 

otak.Disinilah letak pentingnya aplikasi metaphorming dalam pembelajaran. 

Untuk menciptakan lingkungan belajar yang mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa, maka guru terlebih dahulu hendaknya mengetahui 

pengetahuan awal yang dimiliki siswa.Pengetahuan awal merupakan pengetahuan 

dan keterampilan yang dimiliki siswa sebelum mereka mempelajari pengetahuan 

atau keterampilan selanjutnya. Seorang siswa sering mengalami kesulitan dalam 

memahami suatu pengetahuan tertentu, yang salah satu penyebabnya karena 

pengetahuan baru yang diterima siswa tidak memiliki hubungan yang baik dengan 

pengetahuan yang sebelumnya, sehingga pengetahuan awal (previous knowledge) 

siswa perlu menjadi salah satu pertimbangan dalam proses pembelajaran siswa.  

Dengan mengetahui pengetahuan awal siswa, guru dapat menentukan 

batas–batas ruang lingkup pengetahuan yang telah dimiliki dan dikuasai siswa 

sehingga memudahkan guru mengetahui tingkat kesiapan dan kematangan fungsi–

fungsi psikofisik siswa sebagai dasar dalam memberikan perlakuan belajar. Untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan awal siswa, guru harus memberikan tes awal 

sebelum proses pembelajaran dimulai. Namun kenyataannya di lapangan, guru 

masih menganggap siswa mempunyai pengetahuan awal yang sama, sehingga 

siswa yang berpengetahuan awal rendah akan mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajaran. Akibatnya tujuan pembelajaran tidak tercapai sesuai harapan. 
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Banyak hal yang yang dapat kita temui dalam teori pembelajaran yang 

dapat mengarahkan guru untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dan bermakna diantaranya model pembelajaran metaphorming. Conny Semiawan 

(2012) dalam Sunito,dkk (2013) mengatakan bahwa metaphorming adalah 

membuat koneksi antara analogi, symbol, visualisasi, hipotesa, bermain peran, 

analisis dan kreativitas. Ada 4 tahapan dalam proses metaphorming yaitu 

:connection (koneksi), discovery (penemuan), invention (penciptaan) dan 

application (aplikasi). Siswa diharapkan mampu melintasi dan memahami 

keterkaitan antara pokok bahasan yang sedang dipelajari dengan segala sesuatu 

yang ada  dan bahkan belum terfikirkan oleh orang lain. Mengembangkan 

kebiasaan menghubungkan berbagai hal dengan bebas merupakan unsur penting 

dari berpikir kreatif.Kemampuan inilah yang pada akhirnya memberikan ruang 

kepada siswa untuk mengeksplorasi setiap pokok bahasan melalui proses berfikir 

kreatif yang melibatkan semua belahan otaknya. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Metaphorming dan Pengetahuan Awal 

terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif IPA Fisika Siswa kelas VIII MTs 

YPI Kuala Enok”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah 

pada penelitian ini yaitu : 
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1. Siswa tidak terlibat secara intelektual dan emosional dalam pembelajaran 

karena tidak diberi kebebasan untuk mengeksplorasi berbagai sumber yang 

relevan dengan materi yang dikaji. 

2. Belum tercipta suasana kelas yang dapat memungkinkan siswa bebas 

bereksplorasi tentang materi yang dikaji. 

3. Siswa hanya menerima materi sebatas yang disampaikan oleh guru, sehingga 

siswa cendrung pasif dan keaktifan siswa kurang diperhatikan. 

4. Guru kurang mengarahkan dan memotivasi siswa untuk mengaitkan 

permasalahan yang dihadapi dengan kehidupan sehari-hari dan memunculkan 

ide-ide kreatif melalui pembuatan suatu karya. 

5. Kebiasaan belajar siswa yang hanya mendengar, mencatat dan setelah itu 

menghafalnya. Jika ada yang tidak dimengerti siswa jarang bertanya bahkan 

siswa yang pintar pun jarang mengemukakan ide – idenya 

6. Rendahnya kreativitas siswa dalam belajar Fisika karena siswa tidak diberi 

kesempatan untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa 

7. Proses pembelajaran fisika tidak memperhatikan tingkat pengetahuan awal 

siswa sebagai dasar untuk membangun pemahaman siswa atas pengetahuan 

baru. Akhirnya perlakuan belajar yan diberikan guru tidak sesuai dengan 

tingkat kesiapan siswa dalam menguasai materi baru. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan dengan keterbatasan penulis 

maka penulis membatasi masalah dalam penelitian ini pada Model 
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PembelajaranMetaphorming  dan pengetahuan awal siswa yang dapat 

mempengaruhi kemapuan berpikir kreatif siswa, karena model pembelajaran ini 

dapat mengembangkan potensi kemampuan berpikir kreatif siswa.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah kemampuan berpikir kreatif IPA Fisika siswa kelas VIII MTs YPI 

Kuala Enok  yang diajar dengan Model PembelajaranMetaphorming lebih 

tinggi dibandingkan kemampuan berpikir kreatif IPA Fisika siswa yang diajar 

dengan Pembelajaran langsung? 

2. Apakah kemampuan berpikir kreatif IPA Fisika siswa kelas VIII MTs YPI 

Kuala Enok  yang memiliki pengetahuan awal tinggi diajar dengan Model 

Pembelajaran Metaphorminglebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan 

berpikir kreatif IPA Fisika siswa yang memiliki pengetahan awal tinggi diajar 

dengan Pembelajaran langsung? 

3. Apakah kemampuan berpikir kreatif IPA Fisika siswa kelas VIII MTs YPI 

Kuala Enok  yang memiliki pengetahuan awal rendah diajar dengan Model 

Pembelajaran Metaphorming  lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan 

berpikir kreatif IPA Fisika siswa yang memiliki pengetahan awal rendah diajar 

dengan Pembelajaran langsung? 

4. Apakah terdapat intraksi antara Model Pembelajaran Metaphorming dan 

pengetahuan awal terhadap kemapuan berpikir kreatif IPA Fisika siswa? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, makatujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Perbedaan kemampuan berpikir kreatif IPA Fisika siswa kelas VIII MTs YPI 

Kuala Enok  yang diajar dengan Model PembelajaranMetaphorming  lebih 

tinggi dibandingkan kemapuan berpikir kreatif IPA Fisika siswa yang diajar 

dengan Pembelajaran langsung 

2. Perbedaan kemampuan berpikir kreatif IPA Fisika siswa kelas VIII MTs YPI 

Kuala Enok  yang memiliki pengetahuan awal tinggi diajar dengan Model 

Pembelajaran Metaphorming  lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan 

berpikir kreatif IPA Fisika siswa yang memiliki pengetahan awal tinggi diajar 

dengan Pembelajaran langsung 

3. Perbedaan kemampuan berpikir kreatif IPA Fisika siswa kelas VIII MTs YPI 

Kuala Enok  yang memiliki pengetahuan awal rendah diajar dengan Model 

Pembelajaran Metaphorming  lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan 

berpikir kreatif IPA Fisika siswa yang memiliki pengetahan awal rendah 

diajar dengan Pembelajaran langsung 

4. Interaksi antara Model PembelajaranMetaphorming dan pengetahuan awal 

terhadap kemampuan berpikir kreatif IPA Fisika siswa 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis dari penelitian ini adalah memberikan sumbangan pemikiran 

terhadap pengembangan keilmuan dalam bidang pembelajaran IPA Fisika 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa diharapkan dapat belajar aktif dikelas dalam hal bertanya, 

menyatakan pendapat/ide sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

Fisika 

b.  Bagi guru dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan model alternative agar 

strategi pembelajaran IPA Fisika lebih bervariasi dan bermakna sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

c.  Bagi sekolah, diharapkan sebagai masukan dalam rangka peningkatan mutu 

pembelajaan dan dapat diterapkan pada mata pelajaran lainnya.  

 

 

 

 


